
 

 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

7.1.1 Lebih dari setengah responden melaksanakan standar APN dalam kategori 

tinggi. 

7.1.2 Sebagian kecil responden memiliki tingkat pendidikan rendah. 

7.1.3 Lebih dari setengah responden tidak pernah ikut pelatihan APN. 

7.1.4 Sebagian kecil responden memiliki motivasi rendah. 

7.1.5 Lebih dari setengah responden menyatakan tidak sesuai dalam pemberian 

imbalan 

7.1.6 Lebih dari setengah responden memiliki pengalaman kurang 

7.1.7 Lebih dari setengah puskesmas rawat inap memiliki sarana pertolongan 

persalinan yang tidak sesuai dengan standar minimal 

7.1.8 Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan   

pelaksanaan standar APN. 

7.1.9 Ada hubungan yang signifikan antara pelatihan APN dengan pelaksanaan 

standar APN 

7.1.10 Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat motivasi dengan 

pelaksanaan standar APN. 

7.1.11 Tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap imbalan 

dengan pelaksanaan standar APN. 

7.1.12 Ada hubungan yang signifikan antara pengalaman dengan pelaksanaan 

standar APN. 



 

 

7.1.13 Pelatihan APN merupakan faktor paling dominan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan standar APN 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Akademis 

Diperlukan penelitian selanjutnya dengan faktor-faktor lain yang berbeda 

dan menjadi ciri khas di daerah tersebut yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

penerapana standar APN. 

7.2.2 Bagi Pelayanan  

Untuk meningkatkan pelaksanaan standar APN, perlu diselenggarakan 

pelatihan APN di lokasi yang terjangkau (di Muara Bungo) sehingga seluruh 

bidan yang bertugas di puskesmas rawat inap dapat mengikutinya. Dan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kompetensi bidan tentang standar APN, institusi 

pendidikan perlu memperhatikan keseimbangan antara jumlah mahasiswa dengan 

ketersediaan lahan praktek sehingga pencapaian kompetensi pembelajaran klinik 

dapat lebih efektif. 

 


